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Mukadimah 

لّ كبر وا أ   بر. اللهه ك  أالله  الله وا   لا إله إ   لا   × ٩بر  ك  أالله    د. م  ال ا   لِل
داهه صاداقا واع داهه واناصارا عاب داهه    ز باهلا اللاها اللا اللهه واح  زاابا   واغالبا حل  واهازاما الاح 

ا لاهه الدلّي نا والاو  كارلها الكاافلرهو نا والاو  كارلها  يْ  هه مُه للصل  ال مهناافلقهون  لا اللاها اللا اللهه والا ن اع بهده اللا اليَّا
 هه وله سه را وا   هه ده ب  ا عا د  ما مها   نا أ ده ها ش  أوا وارابّ ال عار شل ال عاظليم  رابّ ال ماش رلق واال ماغ رلب  الله  لا إله إ لا  ان    ده ها ش  أ

هل واعامان  لَا  يهضاحلّ ملن    كاكهم واضاح ى بلكاب ش عان  ن اف سل هماة خهذهوا عانَا مانااسل ال مهؤ ملنليْا . اللاههما صاللّ واساللّم  الاذلى قاال لللْ 
بلهل و كهلٍّ ملن  أحيا سهن اتاه واحاراصا عالا  دٍ ب ن عاب دالِا واعالاى آللهل واصاح  ّ الراحْ اة سايلّدلنَا مهاما ضاحى واإلشااعاة ى نَا رٍ الأعالاى نابِل

فاه  ب اع ده  أاماا   . يْ  تااجل ال مهح  للل علبااد  وا سل ف  ن ا وا   يكموصل خيرتها  رّ  السلّ فِل  الِال  بلت اق واى  ال مهت اقهون لا عا ال  ى  فاازا  ف اقاد    ن 
 

Jamaah shalat Iedul adha rahimakumullah! 

Alhamdu lillah. Dalam keadaan sehat wal afiat kita diperjumpakan kembali oleh-Nya  dengan 

tanggal 10 Dzulhijjah 1442; hari raya besar (al iedul kabir); hari raya haji dan hari raya 

penyembelihan kurban (iedul adha wa iedil qurban). Di pagi ini kita mengagungkan syiar shalat 

iedil adha yang  akan dilanjutkan dengan rangkaian  pemotongan dan pembagian daging  hewan 

kurban (bahimatil an'am) berupa unta, sapi, kerbau, kambing atau domba. Sesuai persyaratan   

udlhiah dan ketentuan waktunya. Dimulai dari usai sunnah jama'ah iedil adha sampai dengan 

waktu asar hari tasyriq tgl 13 Dzulhijjah. Begitu karakter ibadah 'ubudiah atau ibadat mahdlah. 

Harus memenuhi  persyaratan yang ditentukan. 

 

Allahu Akbar 2x walillahil hamd.  

Seluruh rangkaian syiar iedil adha  dari  alunan  takbir semenjak magrib tanggal 9 haji hingga 

waktu asar 13 Dzul hijah, shalat sunnah ied, pemotongan dan pembagian kurban, semua itu 

merupakan satu kesatuan sarana untuk bertakwa kepada Allah. Korelasi takbir dan shalat 

dengan takwa sangat jelas. Adapun terkait hewan kurban, yang terpenting adalah aspek 

takwanya, 

  

ا     لههو مههاا والا دلمااۤؤههاا والهكلن  ي اناالههه الت اق وهى ملن كهم  لان  ي اناالا الِهّ



"Daging dan darah hewan kurban itu, sama sekali tidak akan sampai kepada Allah. Tetapi 

yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaanmu"  (QS al-Hajj: 37). 

 

 

Allahu Akbar walillahil hamd 

Seluruh praktek dan bentuk ibadat vertikal dan sosial pada momentum iedil kurban, diajarkan 

oleh Nabi Ibrahim as dan  tersimpulkan dalam  paket ujian Allah kepadanya berupa rangkaian 

perintah-Nya (kalimaatin) yang beliau tunaikan dengan sempurna (fa atammahunna) seperti 

disebutkan dalam surat al-Baqarah 124. 

 

Demikian itu wujud dari millah Ibrahimiah, yang juga diperintahkan Allah kepada  Nabi 

Muhammad saw 

ا  ي ما حانلي  ف ا واماا كاانا ملنا ال مهش رلكليْ  ه  فااتابلعهو ا مللاةا الب  رههل  قهل  صاداقا الِهّ
 

"Katakanlah (wahai Muhammad), ‘Benarlah yang difirmankan Allah.’ Maka ikutilah millah 

Ibrahim yang lurus. Dan dia tidak termasuk orang-orang yang musyrik" (QS Ali Imran: 95). 

  

Millah Ibrahim berbasis akidah tauhid dengan tujuan merealisasikan takwa secara berlapis dan 

berkelanjutan dengan kepatuhan total kepada Allah yang diwasiatkan kepada anak cucu, dalam 

kesatuan dinul Islam.  

ا إلنا الِاا اص طافاىه لاكهمه الدلّينا فالَا تَاهوتهنا إللا   للمهونا واأا واواصاىه بِلاا إلب  رااهليمه بانليهل واي اع قهوبه يَّا بانِل  ن  تهم  مهس 
"Ibrahim mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'kub. ' Wahai anak-

anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini untukmu, maka janganlah kamu mati 

kecuali dalam keadaan muslim.” (QS al-Baqarah: 132) 

  

Jama'ah ied rahimakumullah! 

Bentuk-bentuk amaliah "millah Ibrahim" yang hanief yakni meninggalkan kemusyrikan 

Yahudi atau Nashrani dan memilih tauhid Islam. (QS Ali Imran : 54).  

 

Jiwa dan etika dalam  menjalani "kalimat-kalimat Allah" tersebut adalah keikhlasan dan 

kesyukuran atas karunia  Allah dipilih sebagai  pembawa dinul Islam dan  mengangkatnya  

menjadi teladan manusia dengan predikat   ummah  dan  imam sebagai pemimpin untuk ditaati. 

Plus menjadi guru murabbi bagi umat Nabi Muhammad saw. Semua itu berkat kolaborasi doa 

ayanda-ananda  (Ibrahim- Ismail 'alaihimassalam) yang  direkam dalam Alquran surat al-

Baqarah: 128 dan 129. Nabi Ibrahim dan Isnail 'alaihimassalam  memohon kepada Allah untuk 

ditunjukkan praktek manasik dan diutus kepada anak cucu seorang Rasul  untuk membacakan 

ayat-ayat Allah kepada mereka serta membersihkan jiwa dan akhlak mereka.  

 

Karunia Allah melalui kolaborasi doa dan manasik Ibrahim-Ismail as tersebut mengantarkan 

ummat akhir zaman ini menjadi "khaira ummatin ukhrijat linnas". Karena itu, Nabi Ibrahim 

as adalah bapak tauhid dan pembawa millah hanifiah. Kemudian, kita  menjadi pewaris 

dakwah, millah, dan sunah manasik serta kurban.  Adalah  patut bila kita mengagungkan-

mensyiarkan  jejak dakwah kolaboratif  Ibrahim as-Ismail as.  Itulah jalan hidup dan ibadah 

yang cerdas berkeadaban. 

 

Dengan ilmu Allah yang mencakup, diketahui akan  ada saja orang yang tidak senang dengan 

legacy dari millah Ibrahim as. Bentuk dan modelnya  bisa muncul beragam. Ada yang 



mementingkan hal lain daripada ibadah kurban. Ada yang nyinyir. Bahkan lebih parah lagi, 

mengusulkan modifikasi ibadah kurban atas nama rasionalisasi. Tempat hadyu atau dam ihram 

diusulkan tidak terkonsentrasi di tanah haram. Hari dan bulan pelaksanaannya minta 

diperlonggar. Hewan kurbannya pun diusulkan lebih variatif. Atau bahkan bisa ditukar dengan 

uang.  

 

Tiga ayat Alquran menolak dengan tegas keingkaran mereka. Ayat pertama di Surah al-

Baqarah ayat 130, 

 

لاةل الب  رههما اللا مان  سافلها   ا  ن اف ساه وامان  ي ار غابه عان  ملّ يْ  للحل راةل لاملنا الصهّ هخل ن  ياا واالناه فِل ال  نههه فِل الدُّ  والاقادل اص طافاي  
"Dan orang yang menbenci agama Ibrahim, hanyalah orang yang membodohi dirinya sendiri. 

Dan sungguh Kami telah memilihnya (Ibrahim) di dunia ini. Lalu di akhirat dia termasuk 

orang-orang saleh.” (QS al-Baqarah: 130). 

  

Ayat di atas menyebut "yarghabu 'an". Artinya,  tidak suka dengan millah Ibrahim. 

Padanannya kata 'membenci'. 

 

Ayat kedua adalah surah al-Kautsar ayat 3. Di sana disebutkan "inna syaaniaka". Yaitu orang 

yang membuat marah Nabi saw dan karenanya diputus dari keberkahan serta rahmat Allah:  

huwal abtar".  

 

Ayat ketiga menolak model keingkaran yang lebih berbahaya. Karena dengan mengutak atik 

hal-hal yang sudah nenjadi ketentuan syariat  dalam Alquran  dan Assunnah serta diijma'kan. 

Hal itu dicap sebagai  fikiran bernuansa kekufuran oleh  surah at-Taubah: 37  

 

داةٌ فِل ال كهف رل  يءه زليَّا  إلنَّااا الناسل
"Sesungguhnya pengunduran (bulan haram) itu hanya menambah kekafiran.” (QS at-Taubah: 

37).  

 

Demikian itu model-model orang yang bodoh,  membodohi dan menyesatkan.  Sejak dahulu, 

sekarang dan akan datang. Ia kemungkaran berfikir yang wajib dicegah minimal dijauhi. 

Sesuai kadar iman masing-masing kita. 

 

Allahu Akbar walillahil hamd. 

Sidang shalat ied rahimakumullah ! 

Alhamdulillah. Pada posisi berlawanan adalah orang-orang yang cerdas dari umat ini. Secara 

bertingkat dari level minimal, standar, sampai ideal. Banyak yang baru berpikir mau berkurban 

bila memiliki kelebihan dana. Ada juga yang lebih serius dengan membuat rencana jauh hari 

dan menabung. Lebih cerdas lagi, mereka yang melakukan pengalihan dan penyisihan  

peruntukan (refocussing) dari anggaran yang ada karena mengutamakan ibadah vertikal dan 

sosial kurban yang hanya sekali setahun. Memang Hukumnya sunah muakadah menurut 

jumhur ulama. Kecuali dinazarkan. Tapi  menurut madzhab Hanafi dan sebagian ulama 

Malikiah hukumnya wajib.  

 

Bagaimanapun, yang paling cerdas adalah kaum muslimin yang mengambil kesempatan, lebih 

tepatnya, mengambil hikmah dalam kesempitan. Seperti yang dialami calon jamaah haji yang 

tahun ini setelah  tahun lalu gagal berangkat akibat pandemi covid-19. Dananya ada dan boleh 



ditarik sebagian untuk berkuran. Pilihan ini insya Allah lebih membawa berkah. Bisa 

berkurban dengan jumlah lebih banyak. Lebih berkualitas. Kiranya  masuk dalam kandungan 

surah al-Hujurat ayat 7 bagi  pribadi cerdas  yang dihindarkan Allah dari  kefasikan.  

 

Adapun ketertangguhan untuk ziarah ke masjidil haram dan masjid nabawi, dananya bisa 

disalurkan berupa jariah atau wakaf untuk pembebasan masjidil aqsha dan kemerdekaan  

Palestina. Dari perspektif pahala bisa lebih besar daripada pahala menunaikan ibadah haji. 

Dulu seorang ulama besar,  Abdullah bin al Mubarak,  imam yang cerdas spiritual, intelektuak 

dan sosial,  mengalihkan biaya hajinya di tengah perjalanan untuk mengentaskan kemiskinan 

sejumlah dhu'afa. Dalam hal ini sesuai kaidah syariah yang populer di kalangan ulama, 

 

 ر اصل القا    الْ اير ل نا مل  له ضا ف  ي اا دلّ عا ت ا مه ال  الْ اير ه  
 

“Amal   kebaikan yang manfaatnya menjangkau banyak orang lebih utama daripada amal 

kebaikan yang manfaatnya terbatas”  

 

Jamaah ied rahimakumullah! 

Baginda Rasul saw mengajari umatnya untuk memilih cara-cara cerdas dalam segala hal. 

Terutama dalam melaksanakan ibadah. Beliau mewanti-wanti jangan termasuk  kalangan yang 

beliau usir dari jamaah shalat umatnya. 

 

نَا   ، فالَا ي اق رابانا مهصالَا    مان  كاانا لاهه ساعاةٌ، والَا  يهضاحلّ
“Barang siapa yang mempunyai keluasan rezeki dan tidak berkurban, maka jangan pernah 

mendekati tempat shalat kami.” (HR Ibnu Majah) 

 

Bagi kita umat pelanjut, terbuka pilihan cerdas--bukan yang bodoh apalagi kufur--dalam 

melaksanakan sunah berkurban sepanjang masa hingga detik-detik Israfil meniupkan  

sangkakala kiamat kubra.  

 

Setiap muslim ditawari bergabung dalam monumentalisasi ketakwaan vertikal, sosial ,dan 

ekonomi yang di dalamnya juga mengundang ketakwaan dukungan politik. Yaitu bergabung 

dalam sunnah Ibrahimiah-Muhammadiah yang dipatri secara abadi dalam shalawat 

Ibrahimiah, minimal dalam shalat fardhu. 

 

باارلك  عالىا مهامادٍ واعالىا آلل مهامادٍ و االلاههما صاللّ عالىا مهامادٍ واعالىا آلل مهامادٍ كاماا صالاي تا عالىا إلب  رااهلي ما واعالىا آلل إلب  رااهلي ما  
  كاماا بااراك تا عالىا إلب  رااهلي ما واعالىا آلل إلب  رااهلي ما إلن اكا حْالي دٌ مَالي دٌ 

 
راكا اللهه لِل  والاكهم    كهم     ل قهر آنل ال عاظلي مل باباا يْ    وان افاعانِل  واإليَّا ت اغ فلرهو هه، إلناهه و إلناهه ههوا الساملي عه ال عاللي مه.  تللَاواتاه فِل كهللّ واق تٍ واحل اس 
ي مه   .ههوا ال غافهو ره الراحل

 Disambung dengan doa 

_________________________ 

Khutbah    II 

(bagi yang mempraktekkan dua khutbah ied) 



ده   لها  إلا    7xالِاه أاك براه   لِلال ال ام  براه وا  إلا الِاه وااالِاه أاك براه الِاه أاك 
ناا بلدل  ده لِلال الاذلى مانا عالاي   ياة كاطارليق للن اي ل الساعااداة و ي ن ال فلط راة واحاضّناا عالاى  ال ام  هاده أان  لا يا لبرال ا لل ها تل اعا شا إالتاض حل ة . أاش 

ا عاب دههه واراسهولههه شاهااداة الطا  هاده أانا مهاماد  داهه لا شارليكا لاهه . واأاش  يْ حهصهول عل ائل إلاها إلا الِاه واح  يْ ال مهق تادلين بلسهناتله الرااجل
 ه . تل شافااعا 

السااعا  قلياامل  ل إلَا  زلمايْ  ل مهتالَا م ا داائلمايْ  ة  واسالَا بلهل صالَا أاي ُّهاا فاللهم صاللّ واساللّم  عالاي هل واعالاى آللهل واصاح  ف اياا  ب اع ده  أاماا  ةل . 
ة واالنا  لصالَا اض حاى بال للمهونا اق  تاداو ا بلسهناتله فِل ت اع ظليمل شاعاائلرل الأ  ر ضاحاى ال مهس   ح 

ت اناا و   ا ملن  ال مهتاقليْا لنا عا جا كم وا اتل يا حل ض  أ ت اقابالا الِاه ملناا واملن كهم صالَا
مه عالاي كهم  واراحْ اةه الِال واب اراكااتههه   واالسالَا

 

 


